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Keunggulan bersaing suntu organisnsi sangat bergnntung pada kcmampuan 

organisasi tersebut dalam mencnpni kepuasan kctja yang optimal. Kepuasan 

ketja dapat diraih jika produlti\itas dari klll}11\\i8D yang belcrja dalam 

organisasi mengalami kemajuan atau peningkatnn. lJntuk mcncapai 

produktivitas kerja karyawan yang diharapkan, maka organi..asi sangat perlu 

untuk mengkaji faklor-fnktor apa saja yang mempengaruhinya. Dengan 

demikian organisnsi yang ukun berusaha untuk meningkatknn produklivitas 

karyawannya, dapat mcrnainkan variable kepuasan kcrjnnya. 

Kepuasan ketja dipandang sebagai perasaan senang atau tidak scnang yang 

relative dan yang berbeda dari pemikiran objektif. Menurut Siagian (2008: 

295), �Kepuasan kerja adalnh cara pnndang seorang karyawan terhadap 

pekerjaannya baik yang bersiflll positif maupun negatif terhadap pekerjaannya. 

Menciptakan kepuasan ketja karyawan dalam organisasi adalnh sangat penting. 

Apabila karyawan lidok mcncapai kepuasan ketjanya maka akan timbul sikap 

negatif dalam p.:ketjaan seperti berkurangnya ra..a ketcrtarilan pada diri 

karyawan terhadap pckerjaannya yang sekarang; keinginnn mencari peketjaan 

yang menawarl.an imbalan lebih atau mencari pekerjaan sambilan di tempat 

lain sehingga mulu p.:kerjaannya yang sekarang tidak diperhatikan; mogok 

ketja dan keluhan-keluhan lainnya. 
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Kepuasan kerja karyawan dapat diartikan sebagai sikap positif karyawan 

tcrhadap pekerjaannya. Untuk melihat apakah kcpuasan kelja karyawan 

maksimum atau minimum dalam pekeljaannya dapat dilibat dari tiga hal yaitu 

tingkat abscnsi. mentalitas kclja dan tingkat lurnover karyawan. FaJ..'tor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja yang diukur dari kualitas karyawan 

melakukan pekerjaan menunjukkan hasil yang meningkat, sedangkan yang 

diukur dari tingka1 /urnover karyawan menunjukkan penurunan jumJah 

karyawan. 

Handoko (2009 : 125), menjelaskan bahwa �oesain atau rancangan 

pekeljaan harus didesain sebaik mungkin sesuai dengan bidang pcrusahaan 

agar dapat memberikan suatu manfaat baik kepada organisasi maupun kepada 

karyawan. Manfaa1 terhadap organisasi merupakan tercapainya tujuan dengan 

efektif dan efisien. Sedangkan manfaat kepada karyawan adalah 

pengembangan karier dan perlakuan adil sebingga menimbulkan kepuasan 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya•·. 

Begitu pula yang terjadi pada PTP. Nusantar.l lJI (Persero) Medan yaitu 

yang mcrupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Produksi 

akan mcningkat apabila selurub karyawan mampu dan mempunyai pemahaman 

terhadap desa.in pekeljaan yang dapat menciptakan kepuasan kerja 

karyawannya, dengan kepuasan kerja tersebut karyawan akan sungguh­

sungguh dan sepenuhnya mcmberikan kemampuannya untuk melaksanakan 

pekeljaan yang diberikan pcrusahaan. 
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